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ABSTRAK

Jumlah wirausaha di Indonesia masih lebih rendah dibandingkan negara-negara Asia Tenggara
lainnya seperti Singapura, Thailand, dan Malaysia. Itu sebabnya, niat berwirausaha diperlukan
agar semakin banyak orang yang memutuskan untuk menjadi wirausahawan dan dapat
berkontribusi dalam pertumbuhan ekonomi serta menyediakan lebih banyak lapangan pekerjaan
di Indonesia. Salah satu cara menumbuhkan niat berwirausaha adalah melalui pendidikan.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh self-efficacy, risk-taking, dan lingkungan
universitas terhadap niat berwirausaha mahasiswa manajemen. Peneliti menggunakan metode
kuantitatif dengan alat statistik Partial Least Square-Structural Equation Modelling (PLS-SEM).
Pengumpulan data dilakukan dengan kuesioner kepada 357 responden. Hasil uji hipotesis
menunjukkan bahwa self-efficacy dan lingkungan universitas berpengaruh positif dan signifikan
terhadap niat berwirausaha mahasiswa. Sedangkan risk-taking tidak memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap niat berwirausaha di dalam penelitian ini.

Kata Kunci: Self-Efficacy; Risk-Taking; Lingkungan Universitas; Niat Berwirausaha;
Kewirausahaan

ABSTRACT

The number of entrepreneurs in Indonesia is still lower than other Southeast Asian countries such
as Singapore, Thailand, and Malaysia. That is why, entrepreneurial intentions are needed so that
more people decide to become entrepreneurs and can contribute to economic growth and provide
more jobs in Indonesia. One way to foster entrepreneurial intentions is through education. This
study aims to determine the effect of self-efficacy, risk-taking, and the university environment on
management students' entrepreneurial intentions. Researchers used quantitative methods with
statistical tools Partial Least Square-Structural Equation Modelling (PLS-SEM). Data collection
was carried out using a questionnaire to 357 respondents. The results of hypothesis testing show
that self-efficacy and the university environment have a positive and significant effect on students'
entrepreneurial intentions. Meanwhile, risk-taking does not have a significant effect on
entrepreneurial intentions in this study.

Keywords: Self-Efficacy; Risk-Taking; University Environment, Entrepreneurial Intention,
Entrepreneurship
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PENDAHULUAN

Kewirausahaan telah diakui oleh dunia sebagai mesin untuk menghasilkan suatu
aktivitas bisnis, pekerjaan, dan sebagai pembentuk kemakmuran suatu ekonomi.
Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik, tingkat pengangguran terbuka Indonesia
yang merupakan persentase jumlah pengangguran terhadap jumlah angkatan kerja, adalah
sebesar 5,86% dari total penduduk usia kerja sebesar 209,42 juta orang. Salah satu cara
untuk mengurangi pengangguran di Indonesia adalah dengan mendorong masyarakat
Indonesia untuk meningkatkan niat berwirausaha. Peran wirausahawan juga memberikan
dampak yang begitu signifikan bagi perekonomian suatu negara melalui output dan
peranan dalam proses produksi. Kemajuan suatu negara salah satunya juga ditentukan
oleh jumlah penduduk yang memiliki mental berwirausaha di negara tersebut
(Pujoalwanto, B., 2014, 242). Dengan demikian kita dapat melihat peranan penting
wirausaha bagi pertumbuhan dan kelangsungan perekonomian di Indonesia.

Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS), rasio jumlah wirausaha di
Indonesia masih sebesar 3,47% dari total jumlah penduduk. Jumlah ini masih kecil jika
dibandingkan dengan jumlah wirausahawan negara lain di Asia Tenggara seperti
Singapura, Malaysia, dan Thailand. Itu sebabnya, untuk mendorong pertumbuhan
wirausaha baru sehingga tercapai jumlah ideal 3,95% dari total penduduk Indonesia pada
tahun 2024, Presiden menerbitkan Perpres nomor 2 tahun 2022 tentang Pengembangan
Kewirausahaan Nasional. Guna mendukung tujuan tersebut dan memperkuat ketahanan
ekonomi nasional, kementrian perindustrian terus berusaha mendorong lebih banyak
orang menjadi wirausaha baru serta mengembangkan kemampuan sehingga dapat
menciptakan bisnis yang berkelanjutan (wartaekonomi.co.id).

Upaya serupa juga dilakukan oleh Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset,
dan Teknologi (Kemendikbudristek) untuk mendorong peningkatan ekonomi keluarga di
masa pandemi dan terus mendorong tumbuhnya wirausaha baru yang memiliki karakter
kewirausahaan, yaitu dengan mengadakan Pendidikan Kecakapan Kewirausahaan dan
program Wirausaha Merdeka (kemendikbud.go.id). Pendidikan memiliki peran penting
dalam menciptakan SDM yang mampu berpikir kreatif, inovatif, serta berfokus pada
penciptaan nilai tambah, penyelesaian masalah, pemenuhan kebutuhan, dan bisnis yang
berkelanjutan. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui faktor-faktor yang
mempengaruhi niat seorang mahasiswa berwirausaha dan akan menggunakan tiga
variabel independen yaitu self-efficacy, risk-taking, dan lingkungan universitas.

Niat adalah sebuah disposisi sikap untuk melakukan sesuatu, sehingga keinginan
tersebut dapat diterjemahkan dalam tindakan nyata. Dengan adanya niat, seseorang akan
memberikan usaha yang maksimal untuk meraih hal yang diinginkannya. Oleh karena itu,
niat dapat diinterpretasikan sebagai motivasi dasar seseorang untuk melakukan dan
menciptakan sesuatu di masa yang akan datang (Baidi & Suyatno, 2018). Niat memainkan
peranan yang penting dalam mengarahkan suatu tindakan. Niat merupakan hal-hal yang
diasumsikan dapat menjelaskan faktor- faktor motivasi serta berdampak kuat pada
tingkah laku seseorang (Handaru et al., 2014, 1051). Semakin tinggi niat seseorang, maka
akan semakin tinggi juga kemungkinan orang tersebut untuk melakukan suatu tindakan
(Lucky & Ibrahim, 2015).

Niat berwirausaha meurut Sarwoko (2011, 130) merupakan tendensi seseorang
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untuk melakukan tindakan berwirausaha dengan menciptakan produk baru melalui
peluang bisnis dan pengambilan risiko. Niat berwirausaha merupakan langkah mendasar
dalam menciptakan sebuah bisnis. Kegiatan kewirausahaan dapat digambarkan sebagai
proses yang dibagi dalam empat tahap. Tahap pertama, menyatakan bahwa niat untuk
berwirausaha sangat penting untuk terbentuknya sebuah ide bisnis. Kedua, pemilihan ide
bisnis yang harus melibatkan pilihan sebagai seorang wirausaha. Ketiga, membuat
tahapan pelaksanaan perencanaan bisnis dan keempat merupakan tahap di mana bisnis
baru terbentuk (Molino et al., 2018). Niat berwirausaha dapat dipengaruhi oleh berbagai
macam faktor, baik secara internal maupun eksternal. Faktor internal berasal dari dalam
diri seseorang, seperti sikap, karakter, kemauan, dan kemampuan. Faktor eksternal dapat
berasal dari lingkungan keluarga, kondisi sosial-ekonomi, dan lingkungan pendidikan
(Baidi & Suyatno, 2018).

Di tengah perkembangan teknologi yang begitu cepat, peserta didik tidak cukup
hanya dibekali dengan kompetensi tetapi juga perlu memiliki agility dan self-efficacy.
Agility merupakan kemampuan untuk beradaptasi dan bereaksi secara cepat terhadap
perubahan atau ketika menghadapi hal-hal yang terjadi di luar rencana. Self-Efficacy (SE)
menurut Bandura (1977, 1986, 1997) mengacu pada keyakinan seseorang pada
kapasitasnya untuk melakukan hal-hal yang diperlukan untuk mencapai tujuan tertentu.
Orang yang memiliki SE tinggi tidak mudah menyerah ketika menghadapi tantangan atau
kesulitan dalam pekerjaannya karena hal tersebut dianggap sebagai sesuatu yang perlu
dihadapi dan dipelajari (Santoso et al, 2018). SE merupakan faktor esensial yang dapat
mempengaruhi suatu perilaku melalui suatu proses, penetapan tujuan, ekspektasi terhadap
hasil, dan suatu tantangan dalam situasi tertentu (Wardana et al., 2020). Beberapa faktor
yang mempengaruhi SE menurut Bandura (1986) adalah sifat tugas yang dihadapi dilihat
dari tingkat kesulitan tugas yang diberikan dalam suatu situasi, insentif eksternal yang
dapat berupa hadiah untuk keberhasilan yang dicapai, status atau peran individu dalam
lingkungan sosial yang dapat mempengaruhi rasa percaya diri, dan informasi tentang
kemampuan diri di mana efikasi seseorang akan meningkat jika menerima informasi
positif tentang dirinya dan sebaliknya akan menurun jika menerima informasi negatif
tentang dirinya.

SE dalam berwirausaha diartikan sebagai sikap seseorang yang percaya pada diri
sendiri bahwa ia akan sukses merintis dan memulai bisnis baru (Campo, 2011). Santos
dan Liguori (2020) juga menedefinisikan SE dalam kewirausahaan sebagai keyakinan
seseorang pada dirinya sendiri untuk berhasil dalam melakukan berbagai peran dan
aktivitas yang berkaitan dengan kewirausahaan, seperti pengembangan ide bisnis, kreasi
produk atau jasa baru, atau bahkan pembuatan usaha baru. SE memiliki pengaruh yang
positif dan signifikan terhadap niat berwirausaha sehingga semakin tinggi kepercayaan
diri seseorang akan kesuksesan dalam merintis bisnis baru, maka akan semakin tinggi
pula niatnya untuk berwirausaha (Moraes, lizuka, & Pedro, 2018; Saraih et al., 2018).
Dengan adanya SE, seseorang menjadi lebih yakin dan termotivasi untuk melakukan
segala upaya untuk bertahan meski ada hambatan dan kemungkinan kegagalan di masa
yang akan datang (Baidi dan Suyatno, 2018; Saraih et al., 2018; Rasul, Bekun, & Akadiri,
2017). Dalam penelitian Sarwoko (2011, 133), Hidayah dan Sulaksono (2015, 233)
dijelaskan juga bahwa SE memiliki pengaruh pada niat berwirausaha mahasiswa.
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Semakin tinggi rasa percaya diri dan mental mahasiswa maka semakin tinggi juga
peranannya untuk meningkatkan niat berwirausaha dalam dirinya.
H1: Self-efficacy berpengaruh positif terhadap niat berwirausaha pada mahasiswa.

Setiap usaha yang dibangun pasti memiliki risiko. Risiko adalah tingkat
ketidakpastian dan kemungkinan kerugian yang dapat terjadi dari sesuatu yang
diputuskan (Yurtkoru, Acar, & Teraman, 2014). Berani mengambil risiko merupakan
kemampuan aktif untuk mengejar peluang meskipun peluang tersebut mengandung risiko
dan hasilnya tidak pasti (Lumpkin dan Dess dalam Hatta, 2014, 91). Risk-taking (RT)
merupakan sebuah keinginan, keberanian serta prefrensi seseorang dalam mengejar
peluang yang mengandung ketidakpastian serta kemungkinan untuk rugi atau gagal, yang
telah diperhitungkan sebelum melakukan sesuatu, sehingga tidak mengambil resiko yang
terlalu rendah atau terlalu tinggi dengan harapan mendapatkan sebuah tingkat
pengembalian (Zhang et al., 2015; Herdjiono et al., 2017). Sikap ini biasanya bersifat
konsisten, dan merefleksikan bagaimana seseorang mengevaluasi resiko secara umum.
Preferensi pada risiko yang rendah membuat seseorang menjadi tidak terlalu tertarik
untuk mengambil resiko, sebaliknya, preferensi pada resiko yang tinggi akan membuat
seseorang lebih ingin mengambil resiko yang tinggi (Zhang et al., 2015).

Kecenderungan untuk menghindari ketidakpastian juga dapat menjadi salah satu
alasan orang tidak mau mengambil risiko. Padahal salah satu ciri wirausaha adalah
keberanian mengambil risiko. Individu yang memiliki kecenderungan mengambil risiko
memiliki niat untuk berwirausaha yang lebih tinggi dibandingkan individu yang
menghindari risiko (Wijaya et al., 2015, 110). Selain memperhitungkan risiko,
wirausaha yang sukses pada umumnya adalah mereka yang memiliki kompetensi dalam
ilmu pengetahuan, ketrampilan, dan kualitas individual yang meliputi sikap, motivasi,
nilai-nilai pribadi, serta tingkah laku yang diperlukan untuk melaksanakan suatu
pekerjaan atau kegiatan, dan inovasi (Hidayah dan Sulaksono, 2015, 215). Pada
umumnya, tingkat pengambilan risiko pada wirausahawan lebih tinggi dibandingkan
non-wirausahawan. Hal ini dapat terjadi karena dalam memulai suatu bisnis, seorang
wirausahawan akan menemukan ketidakpastiaan yang tinggi apakah bisnis itu akan
sukses dan bertahan di masa yang akan datang (Carda et al., 2016).

Moraes, lizuka, & Pedro (2018) dan Herdijono et al. (2017) melakukan penelitian
dan mendapatkan hasil bahwa RT memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap niat
berwirausaha sehingga semakin besar kemampuan seseorang untuk menerima risiko yang
akan terjadi di masa yang akan datang, maka akan semakin besar pula keinginannya untuk
memulai suatu bisnis. Hasil penelitian itu didukung juga dengan keyakinan pada teori
semakin tinggi risiko, semakin tinggi pula tingkat pengembalian. Hal tersebut dapat
memotivasi seseorang untuk memulai suatu bisnis baru atau yang memiliki niat
berwirausaha (Carda et al., 2016). Popescu et al., (2016) dalam penelitiannya mendapati
bahwa usia yang lebih muda memiliki kecenderungan untuk mengambil risiko yang lebih
tinggi untuk memulai suatu bisnis baru, yang membuat mereka memiliki niat
berwirausaha yang lebih tinggi pula.

H>: Risk-taking berpengaruh positif terhadap niat berwirausaha pada mahasiswa.

Lingkungan universitas (ENV) merupakan tempat di mana seseorang melakukan
suatu aktivitas serta interaksi sosial pada proses belajar. Dalam proses belajar tersebut,
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terdapat kegiatan pengajaran (interaksi, suasana pada saat melaksanakan proses belajar),
penelitian (mencari data, melakukan survey atau focus group discussion), dan
penjangkauan (seminar, lokakarya, inkubator bisnis, kompetisi, dan kegiatan
kemahasiswaan) yang dapat mendorong seseorang untuk memiliki kesempatan untuk
mempraktekkan atau menunjukkan kemampuan yang mereka miliki serta memberi
pengaruh pada hasil belajar seorang mahasiswa, yang pada akhirnya dapat memunculkan
kepribadian dan keinginan seseorang melakukan suatu hal, dalam hal ini niat.
berwirausaha (Naibaho dan Adi, 2010, 22; Wibowo, 2016; Ilham, 2012).

Beberapa aspek kewirausahaan dapat diajarkan dalam mata kuliah-mata kuliah
kewirausahaan secara konvensional yang mencakup aspek teoritis dan budaya. Namun,
keterampilan serta kompetensi seperti kreativitas, inovasi, sikap proaktif, dan
kecenderungan terhadap risiko adalah aspek yang belum dapat dijelaskan secara utuh oleh
metode pengajaran teoritis sehingga dibutuhkan lingkungan universitas untuk
mendukungnya (Fayolle & Lifan, 2014; Moraes, lizuka, & Pedro, 2018). Itu sebabnya
lingkungan dapat menjadi faktor kunci dalam memprediksi pengembangan bisnis yang
sukses dan efektif.

Lingkungan dalam universitas memiliki pengaruh dengan hasil belajar yang
diperoleh oleh mahasiswa. Menciptakan lingkungan belajar yang efektif sehingga
mahasiswa merasa dilibatkan dan didukung merupakan sebuah langkah yang penting
untuk mencapai pembelajaran yang berkualitas. Penelitian yang dilakukan oleh Sanchez
(2011, 250) juga menemukan bahwa program pelatihan kewirausahaan yang dilakukan
di universitas berpengaruh terhadap niat berwirausaha. Pelatihan dalam kemampuan
berwirausaha secara implisit memerlukan komponen inspirasional. Inspirasi inilah yang
memunculkan sikap dan niat serta meningkatkan minat siswa untuk mencoba menjadi
seorang wirausahawan. Selain lingkungan universitas dapat secara langsung ataupun
tidak langsung mempengaruhi niat mahasiswa untuk berwirausaha, hal yang juga
mempengaruhi adalah keterlibatan mahasiswa dalam kegiatan-kegiatan yang
diselenggarakan dan kemampuan mahasiswa itu sendiri (Chi, Liu, & Bai, 2017).

Wibowo (2016) membagi lingkungan universitas menjadi dua, yaitu lingkungan
fisik (fasilitas, sarana dan prasarana universitas) dan lingkungan sosial (interaksi dengan
dosen, staf, dan mahasiswa lainnya baik dari program studi yang sama ataupun berbeda).
Lingkungan sosial di universitas ini yang kemudian dapat membentuk kreativtitas,
kemandirian, dan otonomi pada diri seseorang. Lebih dari itu, dengan adanya interaksi,
seseorang dapat memperluas koneksi sosial dan pertemanan yang dibutuhkan ketika ia
mulai merintis bisnisnya (Barral, Ribeiro, & Canever, 2018; Landini et al., 2015). Dalam
penelitiannya, Ekpe dan Mat (2012) menemukan bahwa ENV melalui interaksi dalam
kampus memberikan pengaruh yang positif dan signifikan pada niat seseorang dalam
berwirausaha. Hal ini dapat terjadi karena interaksi tersebut diklaim dapat menimbulkan
afeksi diri seperti kepercayaan diri, nilai dan perilaku yang dapat mempengaruhi pilihan
dari individu untuk memilih berwirausaha sebagai karirnya (Ilham, 2012; Wibowo, 2016;
Barral, Ribeiro, & Canever, 2018). Dengan lingkungan universitas yang positif dan
mendukung, mahasiswa dapat memperdalam nilai intrinsik serta karakterisktik
kewirausahaan sehingga memiliki niat berwirausaha dan berani untuk memulai bisnisnya
sendiri (Baidi & Suyatno, 2018).
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Hsz: Lingkungan universitas berpengaruh positif terhadap niat berwirausaha pada
mahasiswa.

Niat

Risk-Taking Berwirausaha

Lingkungan
Universitas

Gambar 1. Model Penelitian

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan menggunakan metode
kuantitatif dan menguji hipotesis untuk melihat pengaruh variabel independen, self-
efficacy, risk-taking, dan lingkungan universitas terhadap variabel dependen, niat
berwirausaha mahasiswa. Pengumpulan sampel menggunakan kuesioner yang disebarkan
kepada 357 orang mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis program studi Manajemen
universitas swasta di wilayah Tangerang. Sampel ini dipilih karena mahasiswa
Manajemen mendapatkan mata kuliah dan program—program, yang berhubungan dengan
bisnis dan pendidikan kewirausahaan, yang dapat meningkatkan sebuah pandangan
positif terhadap kewirausahaan, seperti sikap dan niat berwirausaha (Fayolle dan Lifian,
2014; Yang, 2013, 373). Seluruh indikator diukur menggunakan skala Likert. Skala
Likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau
sekelompok orang mengenai fenomena sosial (Sugiyono, 2016, 93). Skala ini mengukur
sejauh mana responden setuju atau tidak setuju dengan pernyataan yang diberikan, dan
biasanya berkisaran pada skala lima poin dari 1 (sangat tidak setuju) hingga 5 (sangat
setuju) dengan titik netral di tengah (Sekaran dan Bougie, 2021).

Alat statistik yang digunakan untuk mengevaluasi atau menguji model
pengukuran (outer model) dan model struktural (inner model) adalah partial least square-
structural equation model (PLS-SEM). Evaluasi model pengukuran atau outer model
dilakukan dengan tujuan untuk menilai validitas dan reliabilitas model. Uji reliabilitas
menggunakan Cronbach’s Alpha dengan batas ukuran 0,6 (Zikmund dan Babin, 2010,
249) dan Composite Reliability dengan rule of thumb 0,7 untuk penelitian bersifat
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confirmatory (Ghozali dan Latan, 2015, 75). Uji validitas yang digunakan dalam
penelitian ini adalah validitas konvergen dan validitas diskriminan. Uji validitas
konvergen dilakukan dengan menggunakan factor loading > 0,7 dan Average Variance
Extracted (AVE) > 0,5 (Ghozali dan Latan, 2015, 76). Pengujian validitas diskriminan
adalah dengan membandingkan akar kuadrat dari AVE untuk setiap variabel dengan nilai
korelasi antar variabel dalam model yang biasa disebut dengan kriteria Fornell dan
Larcker. Validitas diskriminan yang baik memiliki nilai akar kuadrat AVE yang lebih
besar untuk tiap variabel dari korelasi antar variabel dalam model (Ghozali dan Latan,
2015, 74).

Evaluasi model struktural dapat dievaluasi dengan melihat besarnya presentase
varian yaitu dengan melihat nilai R-Squared (R?) untuk konstruk laten endogen. Dengan
demikian R? dapat merepresentasikan jumlah varian dari konstruk yang dijelaskan oleh
model (Ghozali dan Latan, 2015, 78). Evaluasi model juga dilakukan dengan melihat nilai
signifikansi yang bertujuan untuk mengetahui pengaruh antar variabel. Uji hipotesis
dilakukan dengna melihat t-statistik dan p-value. Hipotesis didukung jika t-statistik > 1,96
dan p-value < 0,05 (Sekaran dan Bougie, 2020).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Responden yang diperoleh pada saat uji aktual adalah 357 mahasiswa Fakultas
Ekonomi dan Bisnis program studi Manajemen yang terdiri dari 192 pria dan 165 wanita
dengan range usia 17-24 tahun. Peminatan atau konsentrasi responden juga beragam
mulai dari Kewirausahaan, Pemasaran, Bisnis Internasional, Keuangan, Sumber Daya
Manusia dan ada 62 mahasiswa yang belum memilih konsentrasi. 43,69% dari responden
adalah mahasiswa dengan konsentrasi Kewirausahaan dan sudah mengambil beberapa
mata kuliah yang berfokus pada Kewirausahaan. Sementara 38,95% dari total responden
memilih  konsentrasi lainnya tetapi sudah mengambil mata kuliah Pengantar
Kewirausahaan. Dari 357 responden, 81,24% nya didapati aktif berpartisipasi dalam
kegiatan-kegiatan yang diselenggarakan di lingkungan universitas seperti seminar,
kunjungan perusahaan, organisasi kemahasiswaan, baik sebagai peserta maupun sebagai
panitia.

Penelitian ini menggunakan tiga variabel independen yang terdiri dari self-
efficacy, risk taking, dan lingkungan universitas serta satu variabel dependen yaitu niat
berwirausaha mahasiswa. Variabel SE dan RT masing-masing memiliki empat indikator,
variabel ENV memiliki sepuluh indikator dan variabel EI memiliki lima indikator. Total
indikator yang digunakan dalam penelitian ini adalah 23 item.

Tabel 1.
Indikator Penelitian
Variabel Item Sumber
Self-Efficacy 1. Saya merasa memiliki keterampilan untuk  Rocha dan Freitas (2014)
(SE) mendeteksi peluang bisnis di pasar.

2. Saya menyelesaikan tugas saya tepat waktu.

3. Secara profesional, saya menganggap diri saya
jauh lebih gigih dari pada yang orang lain.

4. Saya selalu menemukan solusi kreatif untuk Moraes, lizuka, Pedro
masalah yang saya hadapi. (2018)

Bersambung...
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Lanjutan Tabel 1...

Variabel

Iltem

Sumber

Risk-Taking
(RT)

Lingkungan
Universitas
(ENV)

Niat
Berwirausaha

(EN

10.

Saya percaya dengan melakukan hutang jangka
panjang, kesempatan memperoleh keuntungan
akan saya dapatkan.

Saya mengakui mengambil sebuah risiko
merupakan imbalan untuk  kemungkinan
memperoleh keuntungan.

Keputusan saya tidak didasarkan pada zona
kenyamanan saya.

Saya percaya bahwa terlibat dalam situasi
berisiko tinggi akan menciptakan hasil yang baik.
Lingkungan universitas membantu  saya
mengidentifikasi peluang bisnis.

Lingkungan  universitas  mengembangkan
keterampilan  kepemimpinan saya dalam
pekerjaan kelompok.

Lingkungan universitas menyediakan saya
tempat untuk melakukan perencanaan terhadap
tugas dalam berbagai disiplin ilmu yang berguna
mengembangkan kemampuan saya dalam
membuat rencana.

Lingkungan universitas menyediakan saya
tempat untuk membuat strategi terhadap tugas
dalam berbagai disiplin ilmu yang berguna
mengembang kan kemampuan saya dalam
membuat rencana.

Lingkungan universitas meningkatkan kreativitas
saya.

Lingkungan universitas
kemampuan saya untuk berinovasi.
Lingkungan universitas telah membantu saya
untuk menganalisis variabel yang dapat
mempengaruhi hasil dari sebuah masalah.
Lingkungan universitas membantu meningkatkan
kemampuan saya untuk mengambil risiko yang
sudah diperhitungkan.

Lingkungan universitas memberi saya beberapa
hal penting berupa hubungan baik secara pribadi
maupun profesional.

Lingkungan universitas memotivasi saya untuk
mau membuka bisnis saya sendiri.

Saya siap melakukan apa saja untuk menjadi
wirausahawan.

Saya akan melakukan segala upaya untuk
menciptakan perusahaan saya sendiri.
Seandainya saya bekerja untuk perusahaan lain,
saya tidak akan pernah meninggalkan mimpi
saya untuk membuka bisnis saya sendiri.
Pencapaian terbesar saya adalah memiliki bisnis
sendiri.

Saya bermaksud memulai bisnis di tahun-tahun
mendatang.

meningkatkan

Schmidt dan Bohnenberger
(2009)

Rocha and Freitas (2014)

Moraes, lizuka, Pedro
(2018)

Fayolle dan Lifian (2014)
Diadaptasi dari Schwarz et
al. (2009)

Moraes, lizuka, Pedro
(2018)

Fayolle dan Lifian (2014)

Moraes, lizuka, Pedro
(2018)

Diadaptasi dari Saaed et al.
(2015)
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Untuk memastikan seluruh indikator dan variabel yang digunakan dalam
penelitian ini valid dan reliabel, maka dilakukanlah uji validitas dan reliabilitas
menggunakan alat statistik Smart-PLS untuk membuktikan bahwa dalam penelitian yang
dilakukan terdapat suatu ketelitian ilmiah. Uji validitas berkaitan dengan apakah peneliti
mengukur konsep yang benar dan reliabilitas berkaitan dengan stabilitas dan konsistensi
pengukuran dalam penelitian (Sekaran dan Bougie, 2021). Hasil pengujian model
pengukuran dapat dilihat dari Gambar 3.
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Gambar 3. Pengujian Model Pengukuran (Outer Model)
Sumber: Olahan data menggunakan Smart-PLS, 2022

Pengujian validitas konvergen menggunakan factor loading menunjukkan bahwa
seluruh indikator yang digunakan valid karena memenuhi kriteria factor loading lebih
besar dari 0,7.

Tabel 2.
Hasil Uji Validitas Konvergen

Variabel Indikator Factor Loading Hasil
SE1 0,820 Valid

Self-efficacy SE2 0,723 Valid
SE3 0,826 Valid

SE4 0,782 Valid

RT1 0,679 Valid

Risk-taking RT2 0,843 Valid
RT3 0,721 Valid

RT4 0,819 Valid

Lingkungan ENV1 0,799 Valid
Universitas ENV2 0,815 Valid

Bersambung...
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Lanjutan Tabel 2...

Variabel Indikator Factor Loading Hasil
ENV3 0,837 Valid

ENV4 0,877 Valid

ENV5 0,870 Valid

ENV6 0,868 Valid

ENV7 0,820 Valid

ENV8 0,821 Valid

ENV9 0,792 Valid

ENV10 0,808 Valid

Ell 0,846 Valid

El2 0,850 Valid

Niat Berwirausaha EI3 0,856 Valid
El4 0,834 Valid

EI5 0,835 Valid

Sumber: Olahan penulis, 2022

Uji validitas konvergen terhadap masing-masing variabel yang digunakan juga
dilakukan dan diperoleh hasil AVE lebih besar dari 0,5 sehingga seluruh variabel
dinyatakan valid.

Tabel 3.

Hasil Uji Validitas Konvergen
Average Variance Extracted (AVE)

ENV 0.691
El 0.713
RT 0.590
SE 0.622

Sumber: Olahan penulis, 2022

Pengujian validitas diskriminan dilakukan dengan melihat dari akar kuadrat AVE
untuk setiap konstruk lebih besar dari korelasi antar konstruk dalam model dan diperoleh
hasil nilai akar kuadrat AVE lebih tinggi daripada nilai korelasi (Fornell-Larcker
Criterion), sehingga dinyatakan valid. Dapat dilihat pada tabel 4, hasil akar kuadrat AVE
variabel ENV, El, RT, dan SE masing-masing sebesar 0,831, 0,844, 0,768, dan 0,789
lebih tinggi daripada nilai korelasinya sehingga dinyatakan memenuhi validitas
diskriminan.

Tabel 4.
Fornell-Larcker Criterion
ENV El RT SE
ENV 0,831
El 0,621 0,844
RT 0,464 0,371 0,768
SE 0,564 0,530 0,480 0,789

Sumber: Olahan penulis, 2022
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Reliabilitas variabel diuji menggunakan Cronbach’s Alpha dan Composite
Reliability. Hasil uji reliabilitas menggunakan Smart-PLS menunjukkan bahwa seluruh
variabel dalam penelitian ini reliabel karena memenuhi kriteria Cronbach’s Alpha lebih
besar dari 0,6 dan Composite Reliability lebih besar dari 0,7.

Tabel 5.
Hasil Uji Reliabilitas
Cronbach's Reliabilitas Composite Reliability Reliabilitas
Alpha
ENV 0,950 reliabel 0,957 reliabel
El 0,899 reliabel 0,925 reliabel
RT 0,771 reliabel 0,851 reliabel
SE 0,797 reliabel 0,868 reliabel

Sumber: Olahan penulis, 2022

Setelah melakukan evaluasi model pengukuran (outer model), penelitian
dilanjutkan dengan evaluasi model struktural (inner model). Pengujian model struktural
dilakukan untuk memprediksi hubungan antar variabel laten. Model struktural dapat
dievaluasi dengan melihat besarnya presentase varian yaitu dengan melihat nilai R-
Squared (R?) untuk konstruk laten endogen (Ghozali dan Latan, 2015, 78). R2
merepresentasikan sejumlah varian dari konstruk yang dijelaskan model. Nilai R? dari
model penelitian ini adalah 0,434, yang artinya variabel self-efficacy, risk-taking, dan
lingkungan universitas mempengaruhi variabel niat berwirausaha mahasiswa sebesar
43,4% dan sisanya dipengaruhi oleh variabel lain di luar model. Penelitian ini
menunjukkan bahwa model prediksi variabel endogen termasuk dalam kategori moderate
karena melebihi nilai dari 0,33 sesuai dengan pernyataan Chin (1998) dalam Ghozali dan
Latan (2015, 81).

Uji multikolinearitas dilakukan untuk menghindari turunnya daya prediksi akan
sebuah variabel bebas. Uji multikolinearitas dilakukan dengan melihat nilai Variance
Inflation Factor (VIF) dan sebuah variabel dapat dikatakan bebas multikolinieritas jika
nilai VIF yang dihasilkan kurang dari 5 (Ghozali dan Latan 2015, 77).

Tabel 6.
Nilai VIF
Variabel VIF
SE 1.611
RT 1.399
ENV 1.579

Sumber: Olahan Penulis, 2022

Pengujian hipotesis dilakukan untuk mengetahui pengaruh antar variabel yang
digunakan dalam penelitian dan menarik kesimpulan dari hubungan antar variabel.
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Pengujian hipotesis statistik dalam permodelan PLS yang digunakan dengan
bootstrapping. Metode bootstrapping berfungsi  untuk
pengambilan sampel dari setiap indikator, data yang diambil merupakan data rata—rata
yang nilainya tidak jauh berbeda dari data awal.
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Gambar 2. Hubungan antara Model Pengukuran dan Model Struktural
Sumber: Olahan data 357 responden menggunakan PLS-SEM, 2022

ENVE

Pengaruh antar variabel dalam penelitian ini diperoleh melalui uji hipotesis
dengan one-tailed t-test dan p-values (Ghozali dan Latan, 2015; Sekaran dan Bougie,
2020) dengan tingkat signifikansi 0,05. Hipotesis didukung jika nilai t-statistics atau t-
value lebih besar dari 1,645 dan p-value lebih kecil dari 0,05. Tabel 7 menunjukkan
bahwa ada 2 hipotesis yang didukung dan 1 hipotesis tidak didukung. Dua hipotesis yang
didukung adalah Hi yang menyatakan bahwa self-efficacy berpengaruh positif terhadap
niat berwirausaha mahasiswa dan Hs yang menyatakan bahwa lingkungan universitas
berpengaruh positif terhadap niat berwirausaha mahasiswa. Sedangkan satu hipotesis
yang tidak didukung adalah H> yang menyatakan bahwa pengambilan risiko (risk-taking)
berpengaruh positif terhadap niat berwirausaha mahasiswa.
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Tabel 7.
Hasil Uji Hipotesis
Original Sample Standard

Sa(rg';"e '\?,fj‘)” (%ETV'SE(\T) (|g§tsaTﬂLS>téi§|) palues | ?;éltei{;
SE>El 0252 0252 0,061 4111 0000  Didukung
RT > EI 003 0040 0,056 0,646 0,518 DiIJiudI?Llfng
ENV > EI 0462 0460 0,066 7,032 0000  Didukung

Sumber: Olahan penulis, 2022

Hipotesis pertama dalam penelitian menyatakan bahwa self-efficacy berpengaruh
positif terhadap niat berwirausaha mahasiswa. Hasil uji Hi menunjukkan t-value sebesar
4,111 yang berarti lebih besar dari 1,645 dan p-value 0,000 yang berarti lebih kecil dari
0,05 sehingga hipotesis pertama didukung. Ini berarti, semakin tinggi SE yang dimiliki
seorang mahasiswa, semakin tinggi pula niatnya untuk berwirausaha.

Sesuai dengan pengertiannya, SE merupakan keyakinan seseorang untuk
mencapai suatu kesuksesan dalam berwirausaha, melakukan pekerjaan atau suatu
kegiatan (Chen, Grene dan Crick, 1998 dalam Rachmawan, Lizar, & Mangundjaya,
2015). Dengan demikian, jika seseorang memiliki kepercayaan diri yang tinggi, ia akan
memiliki komitmen yang tinggi untuk mencapai tujuannya termasuk juga dalam
berwirausaha. Hasil serupa juga didapat dari penelitian Moraes, lizuka, & Pedro, 2018;
Baidi dan Suyatno, 2018; Rasul, Bekun, & Akadiri, 2017; Saraih et al., 2018; Hidayah
dan Sulaksono, 2015. Sebagian besar responden dalam penelitian ini adalah mahasiswa
tingkat akhir dan sudah memilih peminatan tertentu. Hal ini juga yang mungkin membuat
responden memiliki rasa percaya diri yang lebih besar dan keyakinan tentang apa yang
ingin mereka lakukan setelah lulus kuliah.

Hipotesis kedua menyatakan bahwa risk-taking berpengaruh positif terhadap niat
berwirausaha mahasiswa. Hasil uji H> menunjukkan t-value sebesar 0,646 yang berarti
lebih kecil dari 1,645 dan p-value 0,518 yang berarti lebih besar dari 0,05 sehingga
hipotesis kedua tidak didukung. Dengan kata lain, tinggi rendahnya sikap pengambilan
risiko yang dimiliki mahasiswa tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap niat
berwirausahanya. Hal ini mungkin disebabkan karena beberapa hal seperti lingkungan
sosial-ekonomi mahasiswa. Orang yang datang dari latar belakang keluarga dengan
tingkat ekonomi menengah atas mungkin tidak menjadikan risiko sebagai salah satu hal
yang mempengaruhi atau menghambat niat mereka menjadi seorang wirausahawan.
Selain itu, profil responden menunjukkan bahwa 47,89% orang yang berpartisipasi
mengisi kuesioner adalah mahasiswa berumur 18-20 tahun sehingga mungkin masih
belum sepenuhnya memahami atau belum dapat memperhitungkan secara detail besar
kecilnya risiko itu sendiri.

Mengacu pada pengertian kewirausahaan itu sendiri menurut Schermerhorn
(2013, 141) yaitu suatu kegiatan pemikiran strategis dan perilaku pengambilan risiko
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yang dapat menghasilkan suatu peluang usaha baru. Jakopec et al., (2013, 290)
menekankan bahwa wirausahawan pasti memiliki kecenderungan untuk percaya akan
kemampuan yang dimiliki dirinya, dapat menerima suatu risiko, dan melakukan sesuatu
yang berbeda serta berfokus pada suatu pencapaian. Dengan memahami pengertian dari
kewirausahaan dan karakter wirausahawan tersebut, seorang yang ingin memulai,
membuka, dan mengembangkan usahanya sendiri seharusnya sudah dapat menerima
risiko yang ada dari keputusannya untuk menjadi seorang wirausahawan. Hal ini juga
dapat menjadi salah satu kemungkinan RT tidak berpengaruh signifikan terhadap EI
mahasiswa.

Wilson et al. (2007) dalam penelitiannya menyebutkan bahwa dengan
kepercayaan diri seseorang akan kemampuan yang dimilikinya, ia menganggap bahwa
kewirausahaan adalah suatu peluang bukanlah risiko yang diambil. Ini juga dapat
menjadi alasan yang menjelaskan mengapa pengambilan risiko tidak berpengaruh
signifikan terhadap niat berwirausaha. Responden bisa jadi memiliki cara pandang bahwa
membuka sebuah usaha adalah sebuah kesempatan dan bukan risiko yang diambil.
Ditambah dengan SE yang tinggi untuk berwirausaha, responde mungkin merasa bahwa
risiko menjadi suatu hal yang layak diambil dan dapat diterima guna mendapatkan tingkat
pengembalian yang lebih besar.

Pengaruh tidak signifikan antara RT terhadap EI juga bisa terjadi karena
responden belum benar-benar memahami apa yang dibutuhkan untuk menjadi seorang
wirausaha sehingga tidak melihat risiko melakukan pinjaman jangka panjang sebagai
salah satu hal yang berpotensi menjadi risiko dan mempengaruhi niat berwirausaha.
Yurtkoru, Acar, & Teraman (2014) juga memperoleh hasil bahwa RT tidak berpengaruh
terhadap EI, menjelaskan bahwa meskipun seseorang berani mengambil risiko, mereka
tetap tidak berniat untuk berwirausaha karena kurangnya sosok wirausahawan di sekitar
mereka.

Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Ishak dan Ishak (2015, 47) juga
menyebutkan bahwa kecenderungan mengambil risiko memiliki hubungan yang tidak
signifikan terhadap niat berwirausaha. Hubungan yang tidak signifikan antara RT dengan
El mungkin terjadi karena mahasiswa sebenarnya kurang mengetahui apa yang perlu
mereka miliki untuk menjadi seorang wirausaha selain produk atau jasa yang potensial
untuk dijual, modal yang dibutuhkan, dan aset yang dimiliki. Selain itu, sikap toleran
terhadap risiko sebenarnya tidak secara langsung berada di dalam individu, jadi situasi
ini mungkin juga berpengaruh terhadap persepsi seseorang dalam melihat risiko dan
akhirnya mempengaruhi pilihan mereka untuk menjadi wirausahawan.

Pengujian hipotesis ketiga yang menyatakan bahwa lingkungan universitas
berpengaruh positif terhadap niat berwirausaha mahasiswa didukung. Hal ini terlihat dari
hasil uji hipotesis yang menunjukkan t-value sebesar 7,032 yang berarti lebih besar dari
1,645 dan p-value 0,000 yang berarti lebih kecil dari 0,05. Niat wirausaha sangat
dipengaruhi oleh lingkungan eksternal seseorang atau yang disebut lingkungan
kewirausahaan, seperti keluarga, kondisi sosial-ekonomi, dan lingkungan pendidikan
(Lucky dan Ibrahim, 2015, Baidi dan Suyatno, 2018). Lingkungan kewirausahaan ini
memiliki pengaruh yang sangat besar dalam pengembangan bahkan keberlanjutan sebuah
bisnis.
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Lingkungan universitas dapat membentuk kreativitas, kemandirian, karakter, dan
koneksi sosial yang dibutuhkan ketika seseorang hendak mulai merintis bisnisnya serta
dapat mendorong seseorang untuk menjadi wirausahawan (Barral, Ribeiro, & Canever,
2018; Landini et al., 2015). Itu sebabnya, menciptakan lingkungan belajar yang efektif
adalah sebuah langkah yang penting untuk mencapai pembelajaran yang berkualitas.
Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Moraes, lizuka, & Pedro (2018), Ekpe dan Mat
(2012), Barral, Ribeiro, & Canever (2018), Landini et al., (2015), Fayolle dan Lifan
(2014), Suharti dan Sirine (2011), Ilham (2012), dan Wibowo (2016) juga mendapati hasil
serupa yang menyatakan bahwa lingkungan universitas memiliki pengaruh yang positif
dan signifikan terhadap niat berwirausaha mahasiswa.

Universitas tempat responden kuliah juga memfasilitasi mahasiswanya dengan
berbagai kegiatan bertajuk kewirausahaan seperti seminar, kompetisi, serta bazaar yang
menjadi sarana untuk para mahasiswa melakukan validasi ide, market testing, dan analisis
kompetitor. Dari 357 responden, didapati bahwa 81,24% responden secara aktif
berpartisipasi dalam beragam kegiatan penunjang yang diselenggarakan universitas.
Mahasiswa yang terlibat dalam kegiatan-kegiatan tersebut akan memiliki wawasan yang
lebih luas, pengalaman yang lebih banyak, dan kemampuan sosial yang lebih tinggi
dibandingkan dengan mahasiswa yang jarang atau tidak terlibat aktif di lingkungan
universitas (Reason et al., 2006).

Proses belajar di universitas tidak hanya terjadi di dalam kelas tetapi juga melalui
penelitian dengan observasi serta praktek di lapangan secara langsung. Aktivitas di luar
kelas yang diselenggarakan di lingkungan universitas dapat menumbuhkan pengetahuan
dan kemampuan mahasiswa berwirausaha serta membuka peluang bagi mahasiswa
mendapatkan koneksi yang dapat memunculkan niat atau mendorong mereka merintis
sebuah bisnis. Selain itu, pelatihan, pembinaan, pendampingan, dan dorongan dari para
dosen dan alumni untuk terlibat langsung dalam kegiatan kewirausahaan di lingkungan
universitas dapat juga memberikan inspirasi, motivasi, serta meningkatkan
entrepreneurial self-efficacy mahasiswa, yang pada akhirnya membuat mahasiswa
memiliki niat untuk berwirausaha (Rachmawan et al., 2015).

SIMPULAN DAN SARAN

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah self-efficacy, risk-taking
mendapatkan hasil bahwa self-efficacy memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap
niat berwirausaha mahasiswa. Dari hasil pengujian hipotesis, diperolah bahwa self-
efficacy berpengaruh positif terhadap niat berwirausaha mahasiswa. Hal ini berarti bahwa
semakin tinggi kepercayaan diri seseorang, semakin tinggi niatnya untuk berwirausaha.
Risk-taking tidak berpengaruh secara signifikan terhadap niat berwirausaha mahasiswa.
Ini artinya, pengambilan risiko disadari sebagai bagian tak terpisahkan ketika seseorang
ingin membuka suatu usaha dan membuka usaha tidak semata-mata dilihat sebagai risiko
tapi peluang untuk mendapatkan keuntungan atau tingkat pengembalian yang lebih besar.
Lingkungan universitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap niat berwirausaha.
Artinya, semakin universitas memfasilitasi, mendorong, serta memberikan ruang bagi
mahasiswa untuk terlibat aktif dalam kegiatan-kegiatan terkait kewirausahaan di luar
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kelas, semakin tinggi juga niat seseorang untuk memulai sebuah usaha. Mahasiswa juga
memiliki kesempatan mendapatkan pengalaman dan membangun koneksi.

Beberapa keterbatasan dalam penelitian ini adalah penelitian ini hanya mengambil
sampel mahasiswa di unversitas swasta, di satu daerah, dan pada satu program studi
sehingga hasil penelitian bisa berbeda jika responden berasal dari universitas negeri, di
daerah yang berbeda, dan merupakan gabungan dari beberapa mahasiswa dari fakultas
ataupun program studi yang berbeda juga. Selain itu, variabel independen yang digunakan
dalam penelitian ini untuk melihat pengaruhnya terhadap niat berwirausaha hanya self-
efficacy, risk-taking, dan lingkungan universitas. Penelitian selanjutnya disarankan agar
dapat dilakukan pada beberapa universitas di beberapa daerah di Indonesia dengan
responden dari beragam program studi. Penelitian berikut juga dapat membahas serta
membandingkan antara niat berwirausaha mahasiswa universitas swasta dan universitas
negeri, mahasiswa ekonomi dan non-ekonomi, serta mungkin membandingkan niat
berwirausaha antara mahasiswa laki-laki dan perempuan. Selain itu, variabel independen
yang mempengaruhi niat berwirausaha bisa ditambah dengan variabel lainnya seperti
kondisi ekonomi, latar belakang keluarga, kemajuan teknologi, lingkungan keluarga, dan
peran pemerintah.
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